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ABSTRAK 

 

Eki Ismanto (2022) :  Pemahaman Materi Khutbah Jum’at Siswa Sekolah 

Menengah Atas Datuk Batu Hampar Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pemahaman Materi 

Khutbah Jum‟at dan faktor-faktor yang mempengaruhi siswa Sekolah Menengah 

Atas Datuk Batu Hampar Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Subjek dari penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Atas Datuk 

Batu Hampar Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah pemahaman materi Khutbah 

Jum‟at. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI yang 

berjumlah 75 siswa. Mengingat jumlah populasi sedikit dan kurang dari 100 maka 

peneliti tidak mengadakan sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh bahwa tingkat Pemahaman Materi Khutbah Jum‟at siswa Sekolah 

Menengah Atas Datuk Batu Hampar Pekanbaru memiliki rata-rata 59,63. Skor 

tersebut berada pada rentang kategori 41-60 yang berarti bahwa  tingkat 

pemahaman materi khutbah jum‟at tergolong pada kategori sedang. 

 

Kata Kunci: Pemahaman, Khutbah Jum’at, Siswa 
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ABSTRACT 

Eki Ismanto (2022): Student Comprehension of Friday Sermon Material in 

Learning Islamic Education at Senior High School of 

Datuk Batu Hampar Pekanbaru 

This research aimed at knowing student comprehension of Friday Sermon 

material in learning Islamic Education subject at Senior High School of Datuk 

Batu Hampar Pekanbaru and its influencing factors.  It was a descriptive research.  

The subjects of this research were the students at Senior High School of Datuk 

Batu Hampar Pekanbaru, and the object was student comprehension of Friday 

Sermon material.  All of the tenth and eleventh grade students were the population 

of this research, and they were 75 students.  Considering that the population was 

less than 100, total sampling technique was applied.  Test, observation, interview, 

and documentation were the techniques of collecting data.  The technique of 

analyzing data was qualitative descriptive analysis technique with percentage.  

Based on the analysis result, the level of student comprehension of Friday Sermon 

material in learning Islamic Education subject at Senior High School of Datuk 

Batu Hampar Pekanbaru showed that the mean was 59.63.  This score was on the 

range category of 41-60, and it meant that the level of student comprehension of 

Friday Sermon material in learning Islamic Education subject was on moderate 

category. 

Keywords: Comprehension, Friday Sermon, Student 
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 ملخص

لمواد خطبة الجمعة في التربية الإسلامية  التلاميذ(: فهم 2222) ،إيكي إسمانتو
 في مدرسة داتوك باتو هامبار الثانوية بكنبارو

 فهم التلاميذ لمواد خطبة الجمعة في التربية الإسلامي معرفة وىدف بحثال اىذ
بحث  ونوعو والعوامل التي تؤثر عليها في مدرسة داتوك باتو ىامبار الثانوية بكنبارو. 

فهم وموضوعو مدرسة داتوك باتو ىامبار الثانوية بكنبارو. وأفراده تلاميذ وصفي. 
العاشر والحادي عشر، وبلغ تلاميذ الفصل جميع  واد خطبة الجمعة. المجتمع فيو التلاميذ لم
، لم يقم الباحث تلميذا 011وأقل من  المجتمععدد قلة النظر إلى . بتلميذا 57عددىم 

والتوثيق.  ةوالمقابل ةعينة. تقنيات جمع البيانات باستخدام الاختبار والملاحظال بأخذ
 اعتماداو المئوية.  ةبالنسب الكميالتحليل الوصفي تقنية م ااستخدبتقنية تحليل البيانات و 

م التربية يفهم التلاميذ لمادة خطبة الجمعة في تعل على نتائج التحليل، وجد أن مستوى
ىذه تقع و . 76.95بمتوسط الإسلامية في مدرسة داتوك باتو ىامبار الثانوية بكنبارو 

خطبة الجمعة  ادو مما يعني أن مستوى فهم التلاميذ لم 91-10النتيجة في نطاق الفئة 
 في تعليم التربية الإسلامية يقع في الفئة المتوسطة.

 التلاميذالفهم، خطبة الجمعة، : الأساسيةكلمات ال
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Allah menciptakan manusia hanya untuk beribadah kepada-Nya. 

Dalam rangka ibadah kepada Allah, manusia telah diberi petunjuk oleh-Nya. 

Petunjuk Allah tersebut dinamakan Ad-Din (agama). Agama adalah satu kata 

yang sangat mudah diucapkan dan mudah juga untuk menjelaskan maksudnya 

(khususnya bagi orang awam), tetapi sangat sulit memberikan batasan 

(definisi) yang tepat lebih-lebih bagi para pakar.
1
 

Agama Islam adalah nama yang diberikan Allah kepada agama yang 

disampaikan-Nya kepada Naabi Muhammad. Perkataan agama berarti 

menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, mematuhi perintah-Nya, dan 

menghentikan larangan-Nya. Agama yang diakui oleh Allah ialah Islam, 

dengan pengertian agama yang mengandung ajaran patuh kepada Allah, 

beribadah dan memuja Allah semata-mata.  

Salah satu kewajiban yang harus dilakukan sebagai umat muslim 

adalah melaksanakan shalat, karena shalat menempati posisi penting yang 

tidak dapat digantikan oleh ibadah apapun juga, shalat merupakan tiang agama 

yang tidak akan dapat tegak kecuali dengan shalat. Shalat adalah ibadah yang 

pertama kali diwajibkan oleh Allah kepada hamba-Nya. Perintah 

kewajibannya disampaikan langsung oleh Allah melalui dialog dengan Rasul-

Nya pada malam Isra‟ Mi‟raj. Shalat juga merupakan amalan yang mula-mula 

                                                           
1
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1994), h. 209 



 

 

2 

akan dihisab. Selain itu shalat juga mampu menghindarkan kita dari sifat yang 

keji lagi munkar.
2
 

Perintah shalat tersebut mengharuskan seorang muslim untuk 

melaksankannya dengan baik dan benar, yang tentunya memerlukan 

pemahaman yang baik pula. Salah satu perintah sholat yang diwajibkan, 

khususnya bagi seorang muslim laki-laki yaitu sholat jumat. Shalat Jumat 

adalah shalat dua rakaat yang dikerjakan pada hari Jumat secara berjamaah 

dan dilaksanakan setelah khutbah jumat. Khutbah shalat Jum‟at merupakan 

sarana untuk meningkatkan kaum muslimin atas nikmat tersebut dan 

mensyukurinya. Khutbah Jum‟at merupakan kesempatan yang amat baik 

untuk memberikan nasihat kepada jamaah dalam rangka peningkatan 

ketaqwaan kepada Allah SWT. 

Khutbah Jum‟at juga sebagai salah satu media yang strategis dalam 

rangka memberikan masukan yang positif kepada umat Islam, karena bersifat 

rutin dan dihadiri oleh kaum muslimin secara berjamaah. Khutbah Jum‟at 

memiliki kedudukan penting dalam Islam, karena merupakan penopang utama 

dalam penyebaran dakwah Islam di seluruh dunia. Khutbah juga merupakan 

salah satu sarana penting guna menyampaikan pesan dan nasehat kepada 

jamaah atau suatu kaum. Khutbah sebagaimana kaidah yang ada dalam Islam: 

“menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran”. Secara lebih khusus 

Khutbah Jum‟at merupakan syiar besar Islam yang menjadi nilai istimewa. 

Tidak diragukan lagi bahwa khutbah dalam syiar agama kita mempunyai 
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Imam Al-Ghazali, Menyingkap Rahasia-Rahasia Shalat, (Jakarta: Citra Media, 2007), h. 3. 
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kedudukan yang tinggi. Demikian karena khutbah mempunyai peran yang 

besar dalam rangka menasehati umat dan mewujudkan tugas dakwah Islam. 

Jumhur atau golongan terbesar dari ulama berpendapat bahwa khutbah 

jum‟at itu adalah wajib, mereka berpegang pada hadits-hadits shahih yang 

menyatakan bahwa Nabi SAW setiap mengerjakan shalat jum‟at selalu disertai 

dengan khutbah. Sesuai dengan sabda Nabi SAW sebagai berikut: 

 صلواكمارايتمونىآصلى

Artinya:“shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat saya shalat”
3
 

Firman Allah SWT tertera dalam surat Al-Jumu‟ah : 9-10: 

                                             

                                     

                                

Artinya:  Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 

Jum´at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 

kamu mengetahui apabila telah ditunaikan shalat, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung“( Al-

Jumu`ah : 9 dan 10) (Yani, 2005: 58). 

 

Pentingnya posisi khutbah jumat tersebut, maka diperlukan pemahaman 

mengenai khutbah jumat dengan baik dan benar. Seseorang dapat memahami 

suatu materi perlu adanya proses belajar, karena dengan belajar seseorang 

memahami dan menguasai sesuatu sehingga orang tersebut dapat 
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Saiyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: PT Al-Ma‟arif, 1977), h. 260 
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meningkatkan kemampuannya.
4
 Dalam konsep belajar, tidak hanya berfokus 

pada satu aspek saja, melainkan keseluruhan aspek, baik dari segi kognitif, 

afektif maupun psikomotor, sehingga tuntutan dari proses belajar 

mengaruskan adanya perubahan tingkah laku sebagai wujud dari hasil belajar.  

Oleh karena itu, maka seorang siswa yang telah belajar materi tentang 

khutbah jumat, tentunya ia juga telah memahaminya dengan baik dan benar. 

Setelah memahaminya maka akan terlihat adanya perubahan tingkah laku pada 

diri siswa ketika mendengarkan khutbah jumat. Sekolah Menengah Atas 

Datuk Batu Hampar Pekanbaru juga memberikan materi khutbah Jum‟at 

dalam pembelajaran Pendidian Agama Islam yang mana materi tersebut 

meliputi ruang lingkup diantaranya yaitu syarat-syarat dua Khutbah Jum‟at, 

rukun-rukun Khutbah Jum‟at, sunnat-sunnat khutbah, tujuan Khutbah Jum‟at, 

dan adab ketika khotbah sedang berlangsung. 

Kompetensi dasar dari materi khutbah dalam pembelajaran Pendidikann 

Agama Islam yaitu menerapkan ketentuan khutbah di masyarakat dengan 

syariat Islam, Menjaga kebersamaan dengan orang lain dengan saling 

menasihati melalui khutbah, menganalisis pelaksanaan khutbah, menyajikan 

ketentuan khutbah. Sementara tujuan pembelajaran dari materi Khutbah yaitu 

siswa dapat menjelaskan pengertian, dalil-dalil terkait, tata cara, dan hikmah 

dari khutbah, mampu merumuskan prinsip-prinsip khutbah agar dapat diterima 

                                                           
4
 Nunuk Suryani dan Leo Agung, “Strategi Belajar Mengajar”, (Yogyakarta: Ombak, 

2012), h.34   
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di masyarakat dan mampu menampilkan khutbah kontemporer, menarik, dan 

mengikuti perkembangan modern namun tetap sesuai ketentuan syariat Islam.
5
 

Berdasarkan uraian tersebut maka pembelajaran khutbah jumat di 

Sekolah Menengah Atas, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami materi 

ajar yang telah disampaikan oleh seorang guru, namun siswa juga dituntut 

untuk dapat mengimpelementasikan apa yang telah dipelajarinya kedalam 

kehidupan sehari-hari yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku 

siswa ketika mendengarkan khutbah jum‟at. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Sekolah 

Menengah Atas Datuk Batu Hampar Pekanbaru, didapatkan bahwa guru 

pendidikan agama sudah menjelaskan materi khutbah jum‟at yang baik dan 

benar yang mana ditandai dengan siswa yang mampu menjelaskan pengertian, 

dalil-dalil terkait, tata cara, dan hikmah dari khutbah jumat, termasuk ketika 

guru bertanya tentang materi khutbah jumat pada siswa yang mampu dijawab 

dengan siswa dengan baik, namun pada kenyataan yang seharusnya ketika 

siswa memiliki pemahaman yang baik dan benar maka seharusnya siswa 

menerapkannya dalam kehidupan sehar-hari, tetapi pada kenyataannya penulis 

menemukan gejala-gejala pada siswa SMA Datuk Batu Hampar Pekanbaru 

sebagai berikut: 

a. Masih ada siswa yang tidak segera masuk ke mesjid untuk mendengarkan 

khutbah jum‟at. 
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b. Masih ada siswa yang mengganggu teman disampingnya pada saat khotib 

menyampaikan khutbah Jum‟at  

c. Masih ada siswa yang berbisik-bisik dan bersenda gurau dengan temannya 

saat khatib membacakan khotbah Jum‟at  

d. Masih ada siswa yang sengaja tidur saat khatib membacakan khotbah 

Jum‟at  

Berdasarkan gejala-gejala tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pemahaman Materi Khutbah Jum’at 

Siswa Sekolah Menengah Atas Datuk Batu Hampar Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul 

penelitian ini, maka diperlukan penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Pemahaman Siswa 

Benjamin S. Bloom mengatakan bahwa pemahaman 

(comprehension) adalah kemampuan sesorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
6
 

2. Khutbah Jum’at 

Khutbah Jum‟at ialah perkataan yang mengandung mau‟izhah dan 

tuntunan ibadah yang diucapkan oleh khatib dengan syarat yang telah 

ditentukan syara‟ dan menjadi rukun untuk memberikan pengertian para 

hadirin, menurut rukun dari shalat Jum‟at. Adapun khutbah Jum‟at terbagi 

                                                           
6
W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2015), h. 274 
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menjadi dua yang antara keduanya diadakan waktu istirahat yang pendek 

dan khutbah ini dilakukan sebelum shalat.
7
 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa permasalahan yang 

bermunculan di sekitar kajian ini dapat di identifikasi sebagai berikut: 

a. Pembelajaran materi khutbah jum‟at di sekolah menengah atas datuk 

batu hampar pekanbaru sudah baik, tapi pemahaman siswa yang 

kurang baik 

b. Bagaimana pemahaman materi khutbah jum‟at siswa sekolah 

menengah atas datuk batu hampar pekanbaru 

c. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman materi 

khutbah jum‟at siswa sekolah menengah atas datuk batuk hampar 

pekanbaru 

d. Apakah ada pengaruh pemahaman siswa terhadap materi khutbah 

jum‟at di SMA datuk batu hampar pekanbaru 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul, maka penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti pada pemahaman materi khutbah 

Jum‟at siswa sekolah menengah atas datuk batu hampar pekanbaru” 

 

 

                                                           
7
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana tingkat pemahaman materi khutbah jum‟at siswa sekolah 

menengah atas datuk batu hampar pekanbaru? 

b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman materi 

khutbah jum‟at siswa sekolah menengah atas datuk batu hampar 

pekanbaru? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pemahaman materi 

khutbah jum‟at dan faktor-faktor yang mempengaruhi siswa sekolah 

menengah atas datuk batu hampar pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai salah satu 

syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program Sarjana Satu (S1) 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd) dari Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru.   
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3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan masukan bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk 

dapat lebih meningkatkan pemahaman materi khutbah jum‟at 

b. Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk memahami materi khutbah 

jum‟at  

c. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan strata satu 

(S-1). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Materi Khutbah Sebagai Pokok Bahasan PAI 

Salah satu pokok bahasan pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam kelas XI (sebelas) adalah tentang khutbah. Tujuan materi khutbah 

diharapkan siswa mampu menjelaskan pengertian khotbah, menyebut 

rukun khotbah, menyebut macam-macam khotbah, menjelaskan dalil-dalil 

tentang pelaksanaan khotbah, serta menyusun laporan hasil diskusi yang 

akan dipresentasikan didepan kelompok lain dengan mengembangkan 

sikap kerja sama, kritis, dan tanggung jawab selama proses pembelajaran 

dengan tepat.     

Kompetensi Inti : 

 KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

 KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab 

resfonsif, dan pro-aktif dalam beriteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

KI 3 : Memahami menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan ingin tahunyatentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humanoira dengan 
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wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah  

KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar 

1.8 Menerapkan ketentuan khutbah 

2.8 Menjaga kebersamaan dengan orang lain dengan saling menasehati 

melalui khutbah 

3.8 Menganalisis pelaksanaan khutbah 

4.8 Menyajikan ketentuan khutbah. 

Khotbah jum‟at berasal dari bahasa arab yang artinya pidato, 

wejangan yang disampaikan khatib dimasjid sebelum shalat jum‟at. 

Adapun isi tuturan yang ada dalam khotbah tidak lain merupakan ajakan 

khatib kepada jamaahnya untuk menjadi orang yang bertakwa.
8

 Jadi, 

khutbah jum‟at pada hakekatnya adalah pidato tentang seruan kebaikan 

sebagaimana dalam agama Islam sebagai rangkaian shalat jum‟at. Khotbah 

jum‟at dilaksanakan sebelum shalat jum‟at dimana waktu pelaksanan 

khutah jum‟at tersebut sama dengan waktu pelaksanaan shalat dhuhur. 

                                                           
8
 Muzaiyanah, Linguistik Kultural Analisis Wacana Khutbah Jum‟at, Wardah: Vol. 17 

No.1/Januari-Juni 2016. h. 22  
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Pelaksanaan khutbah jum‟at dilakukan sebanyak dua kali yaitu khutbah 

pertama dan kedua. Di antara khutbah pertama dan kedua khatib 

menyelinginya dengan duduk sebentar dan membaca shalawat atau surah 

Al-Ikhlas. Adapun jamaah yang sedang mengikuti khutbah, hendaknya 

memperhatikan khutbah dengan sebaik-baiknya dan tidak boleh berbicara 

apalagi bersuara berisik.
9
 

Menurut Tata Sukayat, khutbah adalah ucapan, ceramah, pidato dan 

istilah-istilah lainnya yang semakna dengan khutbah.
10

 Khutbah Jum‟at 

ialah perkataan yang mengandung mau‟izhah dan tuntunan ibadah yang 

diucapkan oleh khatib dengan syarat yang telah ditentukan syara‟ dan 

menjadi rukun untuk memberikan pengertian para hadirin, menurut rukun 

dari shalat Jum‟at. Adapun khutbah Jum‟at terbagi menjadi dua yang 

antara keduanya diadakan waktu istirahat yang pendek dan khutbah ini 

dilakukan sebelum shalat.
11

 Sesugguhnya, khutbah merupakan kesempatan 

yang sangat besar untuk berdakwah dan membimbing manusia menuju ke-

rida-an Allah SWT. Hal ini jika khutbah dimanfaatkan sebaik-baiknya, 

dengan menyampaikan materi yang dibutuhkan oleh hadirin menyangkut 

masalah kehidupannya, dengan ringkas, tidak panjang lebar, dan dengan 

cara yang menarik serta tidak membosankan.  

Khutbah memiliki kedudukan yang agung dalam syariat islam 

sehingga sepantasnya seorang khatib melaksanakan tugasnya dengan 

                                                           
9
 Rendra Widyatama. Penggunaan Multi Media  Untuk Meningkatkan Efektivitas Pesan 

Khutbah Jum‟at, Channel: Vol 3. No 1. April 2015, h. 88 
10

 Tata Sukayat, Quantum Dakwah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 128 
11

Moh.Rifa‟i, Fiqih Islam Lengkap, (Semarang: PT. Karyatoha Putra, 1978), h.. 185 
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sebaik-baiknya. Hal-hal berikut yang seharusnya dimiliki oleh seorang 

khatib: 

a. Seorang khatib harus memahami aqidah yang sahihah (benar) 

sehingga dia tidak sesat dan menyesatkan orang lain. 

b. Seorang khatib harus memahami fiqh sehingga mampu membimbing 

manusia dengan cahaya syariat menuju jalan yang lurus. 

c. Seorang khatib harus memperhatikan keadaan masyarakat, kemudian 

mengigatkan mereka dari penyimpangan-penyimpangan dan 

mendorong kepada ketaatan. 

d. Seorang khatib sepantasnya juga seorang yang salih, mengamalkan 

ilmunya, tidak melanggar larangan sehingga akan memberikan 

pengaruh kebaikan kepada para pendengar.
12

 

1) Syarat-syarat dua Khutbah Jum’at 

a. Khutbah dikerjakan sebelum shalat jum‟at 

b. Niat
13

 

c. Yang berkhutbah harus laki-laki 

d. Yang berkhutbah bukan orang yang tuli, yang tidak dapat mendengar 

sama sekali. 

e. Khutbah harus dilakukan di dalam bangunan yang digunakan shalat 

jum‟at 

f. Suci dari hadas besar dan kecil 

                                                           
12

Indonesia. Kementerian pendidikan dan kebudayaan. Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, edisi revisi, Jakarta:  h.55 
13

Luthfi Muhyiddin, Gaya Bahasa Khutbah Jum‟at, Kajian Pola Retorika, Jurnal At-Ta‟dib 

Vol 8 No 2 Des 2013. h. 300-301 



 

 

14 

g. Badan, pakaian dan tempat khatib harus suci dari najis 

h. Menutup aurat 

i. Berdiri diwaktu melakukan khutbah itu bagi yang berkuasa 

j. Duduk antara dua khutbah dengan istirahat yang pendek 

k. Berturut-turut antara khutbah pertama dan khutbah kedua 

l. Berturut-turut antara kedua khutbah itu dengan shalat 

m. Suaranya keras sehingga dapat didengar oleh paling sedikit empat 

puluh orang pengunjung jum‟at 

n. Khutbah dilakukan diwaktu zhuhur 

o. Rukun-rukun khutah itu harus dengan bahasa arab. 

2) Rukun-rukun Khutbah Jum’at 

a. Menyapaikan pujian kepada Allah SWT. Misalnya dengan ucapan sbb. 

Alhamdulillah. 

“segala puji bagi Allah.” 

b. Membaca shalawat atas Nabi Muhammad Saw. Misalnya dengan 

ucapan sbb. 

Allahumma shalli „alla sayyidina Muhammad. 

Ya Allah limpahkanlah rahmat atas junjungan kami Nabi 

Muhammad.” 

c. Bersaksi bahwa tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan hanya 

Allah. Sebagaimana ulama berpendapat bahwa bersyahadat tidak 

termasuk rukun. misalnya, dengan ucapan sbb. 

Asyhadu alla ilaha illallah wa asyhadu anna Muhammadarrasulullah. 
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“Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan ( yang berhak disembah), 

melainkan hanya Alah dan saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad 

adalah utusan Allah.” 

d. Berwasiat atau berpesan agar bertakwa kepada Allah Swt. 

e. Membaca ayat Al-Qur‟an pada salah satu khutbah; bisa pada khutbah 

pertama atau khutbah yang kedua. 

f. Berdoa kepada Allah Swt. Untuk kaum Muslim baik laki-laki maupun 

perempuan, misalnya dengan ucapan sbb.  

“Ya Allah, ampunilah dosa-dosa orang-orang mukmin dan orang-

orang Islam, baik laki-laki maupun perempuan, yang masih hidup 

maupun yang suah mati.” 

3) Sunnat-sunnat Khutbah 

a. Memakai pakaian putih dan minyak wangi. 

b. Bersiwak ketika hendak berkhutbah. 

c. Khotbah disampaikan dari atas mimbar. 

d. Mengucapkan salam sebelum memulai khutbah. 

e. Duduk setelah menyampaikan salam mendengarkan azan hingga 

selesai azan. 

f. Berdiri sambil memegang tongkat di tangan kirinya. 

g. Menyampaikan khutbah dengan suara yang keras. 

h. Materi khutbah hendaklah singkat, padat dan dapat dipahami jama‟ah 

jum‟at. 

4) Tujuan Khutbah Jum’at 

a. Mengajak bertaqwa 
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b. Membangkitkan semangat amar-ma‟ruf nahi-mungkar (berusaha 

menegakkan dan melaksanakan syari‟at agama Islam). 

c. Memupuk atau membina persatuan dan persaudaraan di kalangan umat 

islam khususnya, dan menggalang persatuan dan hidup rukun di antara 

sesama umat manusia. Bersama-sama membangun masyarakat yang 

sejahtera, adil makmur di bawah ampunan dan ridha dari Allah swt. 

d. Mempererat jalinan kekeluargaan dan silahturahmi.
14

 

5) Adab ketika Khotbah sedang Berlangsung 

a. Jamah tenang mendengarkan khotbah dan duduk menghadap kearah 

kiblat. Dalam riwayat Ibnu Majjah, disampaikan bahwa ketika 

Rasululah saw berdiri di atas mimbar, para sahabat menghadap 

wajahnya ke arah beliau.(H.R Ibnu Majjah dari Adiyy ibn Sabit dari 

Ayahnya: 1126) 

b. Tidak berbicara selama khotbah berlangsung. Berbicara pada saat 

khotbah dapat merusak ibadah itu sendiri dan menggangu jamaah lain 

yang hendak mendengarkan khotbah, sehingga memperoleh dosa. 

Disampaikan oleh Rasululah saw. Bahwa bila engkau berkata kepada 

kawanmu pada hari jum‟at dengan kata-kata “diamlah” sedangkan saat 

itu khatib sedang berkhotbah maka sungguh engkau “laga” (sia-sia) 

shalat jum‟at (H.R. alBukhari dari Abu Hurairah:882) 

c. Jamaah berdoa atau membaca istigfar saat khatib duduk di antara dua 

khotbah. Waktu di antara dua khotbah merupakan waktu 

                                                           
14

Fitriani. Kontribusi Khutbah Jum‟at Dalam Pembinaan Kerukunan Antar Umat Beragama 

Dimasyarakat, Studi Kasus Di Desa Anamia Kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu, Palapa: 

Jurnal Studi Keislaman Dan Imu Pendidikan. Vol 5, No 1, Mei 2017, h. 161 
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dikabulkannya doa (waktu ijabah). Sebelum duduk khatib akan 

mengucapkan doa yang artinya mohonlah ampun kepada Allah, 

sesungguhnya Dia Maha Pengampun Lagi Maha Pennyang. Atau doa 

yang artinya katakanlah! “Wahai Rabb-ku! Ampuni dan kasihilah 

(aku)! Engkau sebaik-baik yang menyayangi.”
15

 

6) Pokok-Pokok Isi Khutbah 

a. Menurut al Bajuri dari Madzhab Syafi‟i, rukun (pokok-pokok) khutbah 

ada lima, yaitu hamdalan, shalawat Nabi, anjuran bertakwa, bacaan al 

Qur‟an pada salah satu di antara dua khutbah serta doa untuk kaum 

muslimin pada kedua; 

b. Madzhab Hanbali menyebut hanya empat, yaitu lima hal di atas 

kecuali doa untuk kaum muslimin; 

c. Madzhab Maliki, Isi khutbah hanya satu saja, yaitu anjuran 

meningkatkan kesadaran beragama; 

d. Madzhab Hanafi juga hanya satu saja, yaitu asal khutbah itu 

mengandung dzikir yaitu menyebut asma Allah.
16

 

Menurut Tata Sukayat, secara umum struktur teks khutbah ideal 

sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah SAW adalah sebagai berikut: 

a. Mengucapkan hamdalah serta puji-pujian kepada Allah SWT; 

b. Meminta pertolongan kepada-Nya; 

c. Memohon Ampunan kepada-Nya; 

                                                           
15

 Rendra Widyatama, Penggunaan Multi Media Untuk Meningkatkan Efektivitas Pesan 

Khutbah Jum‟at. Yogyakarta: Channel, Vol.3, No.1, April 2015, h. 83-84 
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d. Memohon perlindungan kepada-Nya; 

e. Membaca dua kalimat syahadat; 

f. Membaca shalawat kepada Nabi SAW; 

g. Wasiat takwa; 

h. Memberikan peringatan, mengabarkan kabar gembira kepada mereka 

yang taat dan memberi ancaman bagi mereka yang sesat; 

i. Memberikan nasehat keagamaan dan kemasyarakatan; serta lainnya. 

7) Teknik-Teknik Khutbah 

Berikut ini empat teknik dalam khutbah, diantaranya: 

a. Teknik Persiapan Khutbah 

Khutbah haruslah diawali dengan persiapan yang cukup. Hanya 

orang yang tidak bijaksana yang berkhutbah tanpa persiapan. Semakin 

pandai orang berkhutbah, semakin segan dan tidak ingin berkhutbah 

tanpa persiapan. Bagaimanapun pandainya seseorang dalam beberapa 

masalah, ia sama sekali tidak dibenarkan mencoba berkhutbah di 

khalayak umum tanpa persiapan.
17

 

Dua persiapan pokok sebelum pelaksanaan pidato adalah 

persiapan mental kejiwaan untuk berdiri dan berbicara di hadapan 

audiens serta persiapan yang menyangkut isi pidato yang akan 

disampaikan. Jika persiapan mental masih kurang dan belum mantap 

sehingga pembicara dihinggapi rasa cemas, kurang percaya diri, maka 

hal ini akan berakibat kacaunya sikap dan kelancaran penyampaian isi 
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pidato.
18

 Sebaliknya, pidato akan kacau jika yang disiapkan hanya 

mental semata, sedang persiapan isi masih kurang. 

Teknik persiapan khutbah ada empat macam, yaitu impromtu, 

manuskrip, memoriter dan ekstempore. Pertama, pidato impromtu 

yaitu pidato yang disampaikan tanpa persiapan dan hanya 

mengandalkan pengetahuan dan pengalaman. Pidato ini biasa 

dilakukan dalam keadaan darurat, mendadak dan tidak terduga. 

Kedua, pidato manuskrip (membaca atau naskah) adalah pidato 

dengan menggunakan naskah yang telah dibuat sebelumnya dan 

biasanya dipakai pada acara-acara resmi yang dibacakan secara 

langsung. Cara demikian dilakukan agar tidak terjadi kekeliruan, 

karena setiap kata yang disampaikan dalam situasi dan kondisi resmi 

akan disebarluaskan dan dijadikan panutan oleh masyarakat serta 

dikutip oleh media massa.
19

 Pidato manuskrip tentu saja bukan jenis 

pidato yang baik walaupun memiliki keuntungan-keuntungan sebagai 

berikut: 1) Kata-kata dapat dipilih sebaik-baiknya sehingga dapat 

menyampaikan makna yang tepat; 2) Pernyataan dapat hemat, karena 

dapat disusun kembali; 3) Kefasihan bicara dapat dicapai, karena kata-

kata sudah disiapkan; 4) Hal-hal yang ngawur atau yang menyimpang 

dapat dihindari; dan 5) Manuskrip dapat diterbitkan dan diperbanyak. 
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Jika ditinjau menurut proses komunikasi, kekurangannya cukup 

berat: 1) Komunikasi pendengar akan berkurang, karena pembicara 

tidak berbicara langsung kepada mereka; 2) Pembicara tidak dapat 

melihat pendengar dengan baik, sehingga akan kehilangan gerak dan 

bersifat kaku; 3) Umpan-balik dari pendengar tidak dapat mengubah, 

memperpendek dan memperpanjang pesan; dan 4) Pembuatannya lebih 

lama dan sekadar menyiapkan outline-nya saja. 

Ketiga, pidato memoriter (menghafal) adalah pidato yang 

dilakukan dengan membuat rencana pidato lalu menghafalkannya kata 

per kata. Naskah yang dibuat sebelumnya bukan untuk dibaca, 

melainkan untuk dihafalkan. 

Keempat, pidato ekstemporan. Pidato yang disiapkan dengan 

menjabarkan materi pidato yang terpola secara lengkap. Arti dari 

terpola adalah materi yang akan disampaikan harus disiapkan garis-

garis besar isinya dengan menuliskan sesuatu yang dianggap paling 

penting untuk disiapkan. Pidato ini amat dianjurkan, karena 

penyampaian yang akan disajikan telah disiapkan dalam bentuk 

kerangka pidato, lalu dikembangkan dan disajikan dalam pidato. 

b. Teknik Pembukaan Khutbah 

Menurut Jalaluddin Rakhmat, ada beberapa teknik membuka 

pidato, yaitu: 1) Langsung menyebutkan topik pidato; 2) Melukiskan 

latar belakang masalah; 3) Menghubungkan dengan peristiwa 

mutakhir; 4) Menghubungan dengan peristiwa yang sedang 
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diperingati; 5) Menghubungkan dengan tempat atau lokasi pidato; 6) 

Menghubungkan dengan emosi audiens; 7) Menghubungkan dengan 

kejadian sejarah; 8) Menghubungkan dengan kepentingan vital 

audiens; 9) Memberikan apresiasi pada audiens; 10) Memulai dengan 

pernyataan yang mengejutkan; 11) Mengajukan pertanyaan provokatif; 

12) Menyatakan kutipan baik dari kitab suci maupun perkataan tokoh; 

13) Menceritakan pengalaman pribadi; 14) Mengisahkan cerita faktual 

atau fiktif; 15) Menyatakan teori; serta 16) Membuat humor. 

Sedangkan menurut Syahroni Ahmad Jaswadi, ada 6 untuk 

membuka ceramah, yaitu: 1) Membuka pidato dengan humor; 2) 

Membuka dengan setengah humor dan setengah serius; 3) 

Memperkenal diri pribadi; 4) Memberikan pendahuluan secara umum; 

5) Memberikan ilustrasi; dan 6) Menyebutkan fakta dari audiens.
20

 

c. Teknik Penutupan Khutbah 

Pembukaan dan penutupan ceramah adalah bagian yang sangat 

menetukan. Jika pembukaan ceramah harus dapat mengantarkan 

pikiran dan menambahkan perhatian kepada pokok pembicaraan, maka 

penutupan harus memfokuskan pikiran dan gagasan pendengar kepada 

gagasan utamanya. 

Menurut Jalaluddin Rakhmat, ada beberapa teknik menutup 

pidato, yaitu: 1) Mengemukakan ringkasan pidato; 2) Menyatakan 

kembali gagasan dengan kalimat yang singkat dan berbeda; 3) 
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Mendorong audiens untuk bertindak; 4) Mengakhiri dengan klimaks; 

5) Menyatakan kutipan kitab suci, sajak, peribahasa dan ucapan para 

ahli; 6) Menceritakan contoh yang berupa ilustrasi dari tema 

pembicaraan; 7) Menjelaskan maksud sebenarnya pribadi pembicara; 

8) Memuji dan menghargai audiens; 9) Membuat pernyataan yang 

humoris. 

Menurut Syahroni Ahmad Jaswadi, ada tujuh untuk menutup 

pidato, antara lain: 1) Menyampaikan kata-kata terkenal; 2) 

Memberikan rangkuman seluruh isi pidato; 3) Merangkum setiap sub 

pokok bahasan; 4) Mengemukaan cerita singkat; 5) Menyampaikan 

pujian pada audiens; 6) Mengemukakan ajakan emosional; dan 7) 

Mengemukakan ajakan yang aksional. 

d. Teknik Pemilihan Bahasa Khutbah 

Begitu pentingnya bahasa, sehingga dalam Al-Quran ditemukan 

prinsip-prinsip bahasa, yaitu qaulan ma‟rufan (bahasa yang penuh nilai 

kebaikan), qaulan sadidan (bahasa yang tegas), qaulan balighan 

(bahasa yang penuh makna), qaulan kariman (bahasa yang penuh 

penghargaan), qaulan maisuran (bahasa yang mudah) dan qaulan 

layyinan (bahasa yang lemah lembut). 

Bahasa, komunikasi dan dakwah adalah trilogi yang satu sama 

lain saling terkait (interdependentif). Memang masing-masing 

memiliki disiplin ilmu yang berdiri sendiri tetapi dalam 

implementasinya ketiga terintegrasi, sehingga antara satu dengan yang 

lainnya tidaklah mungkin dipisahkan. Banyak pesan dakwah yang 
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tidak sampai kepada audiens karena da‟i tidak mampu berkomunikasi 

dengan efektif, tidak mampu menyajikan pesannya dalam bahasa yang 

benar dan baik. Dakwah yang disajikan kering, gersang dan hambar. 

Bahasanya tidak berseni. Audiensnya tidak memahami yang 

disampaikan, serta kehilangan minat dan komunikasi tidak terjalin. 

Melalui bahasa terjadi komunikasi antar individu yang satu 

dengan yang lainnya, sehingga mereka yang berbahasa sama 

merasakan suatu ikatan batin sebagai suatu kelompok, suku, bangsa 

dan sebagainya.
21

 

Ada beberapa petunjuk untuk pemilihan bahasa khutbah, yaitu: 

1) Gunakan kata-kata yang sederhana; 2) Jangan menggunakan kata 

yang tidak semua orang memahaminya; 3) Berhematlah dalam 

menggunakan kata; 4) Hindari kata-kata yang sudah sering didengar 

orang; 5) Sedapat mungkin dihindari penggunakan kata asing selama 

masih mungkin ditemukan terjemahannya yang tepat dalam bahasa 

Indonesia; 6) Gunakan kata penuh warna yaitu kata yang memberi 

warna pencitraan yang lebih hidup dan mengesankan; 7) Gunakan kata 

aksi, yaitu kata yang mendorong pendengarnya untuk segera 

melakukan sesuatu.
22

 

Menurut Jalaluddin Rahmat sebagaimana yang dikutip oleh 

Moh. Ali Aziz, ada tiga kriteria pemilihan bahasa pidato yang baik: 
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2014), h. 108-114. 



 

 

24 

a. Kata-kata harus jelas. Untuk itu beberapa hal berikut ini harus 

diperhatikan pembicara: a) Mengunakan istilah yang spesifik, kata 

yang tidak memiliki makna lebih dari satu; b) Mengunakan kata-

kata yang sederhana, mudah difahami dengan cepat oleh audiens; 

c) Menghindari istilah-istilah teknis, yaitu yang hanya dikenal oleh 

satu kelompok pakar atau profesional tertentu sedangkan kelompok 

lainnya tidak memahami istilah itu; d) Menghemat dalam 

menggunakan kata. Sederhanakan kalimat yang panjang menjadi 

kalimat pendek yang mudah ditangkap oleh telinga audiens; dan e) 

Mengulangi pesan utama dengan redaksi bahasa yang berbeda. 

b. Kata-kata harus tepat. Untuk itu beberapa hal berikut ini perlu 

diperhatikan oleh pembicara: a) Menghindari kata-kata klise, yaitu 

kata yang terlalu sering diucapkan orang sehingga menjemukan 

telinga audiens; b) Hati-hati menggunakan bahasa pasaran (slang). 

Hanya orang-orang yang tidak terpelajar yang biasa menggunakan 

bahasa jenis ini; c) Mengunakan sedikit mungkin bahasa asing; dan 

d) Hindari kata-kata yang tidak sopan 

c. Kata-kata harus menarik. Untuk itu perlu diperhatikan hal-hal 

berikut: a) Mengunakan kata yang dinamis dan dapat 

mendeskripsikan keadaan yang sebenarnya melalui kata-kata. 

Kalau itu sebuah kisah, maka pendengar seolah sedang 

menyaksikan peristiwa tersebut secara langsung; dan b) 
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Mengunakan kata kiasan yang mudah difahami dan mudah diingat 

oleh audiens. 
23

 

e. Efektivitas Khutbah 

Kelebihan metode khutbah antara lain: a) Pesan khutbah dapat 

disampaikan dalam waktu singkat sebanyak-banyaknya; b) Khatib 

dapat menggunakan pengalaman, keistimewaan dan kebijaksanaan 

yang dimiliki, sehingga audiens mudah tertarik dan menerima 

ajarannya; c) Khatib lebih mudah menguasai seluruh audiens; d) Jika 

disampaikan dengan baik, dapat memotivasi audiens untuk 

mempelajari pesan khutbah yang disampaikan; e) Khutbah yang baik 

adalah khutbah yang memberikan kesan positif bagi orang-orang yang 

mendengar khutbah tersebut. Khutbah yang baik yaitu: khutbah yang 

saklik, khutbah yang jelas, khutbah yang hidup, khutbah yang 

memiliki tujuan, khutbah yang memiliki klimaks, khutbah yang 

memiliki pengulangan, khutbah yang berisi hal-hal yang mengejutkan, 

khutbah yang dibatasi serta khutbah yang singkat.   

2. Pemahaman Materi Khutbah Jum’at  

Salah satu pokok bahasan dalam mata pelajaran pendidikan agama 

islam ialah materi khutbah jum‟at, didalam materi ini siswa mampu 

memahami pelajaran tentang khutbah jum‟at .  

Beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para 

ahli. Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar. Benjamin S. 
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Bloom mengatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah 

kemampuan sesorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan diingat.
24

 Dengan kata lain memahami dapat 

diartikan mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai 

segi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sesorang siswa dikatan memahami 

sesuatu apabila dia dapat memberikan penjelasan atau uraian yang lebih 

rinci tentang hal yang telah dipelajari dengan menggunakan bahasanya 

sendiri. 

Hasil belajar pada pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe 

hasil belajar pengetahuan yang sifatnya hafalan. Karena pada tingkat 

pemahaman memerlukan kemampuan untuk menangkap makna atau arti 

dari sebuah konsep. Oleh karena itu diperlukan adanya hubungan antara 

konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut.
25

 Namun, bukan 

berarti pengetahuan tidak perlu ditanyakan, sebab untuk memahami perlu 

terlebih dahulu mengetetahui atau mengenal. 

a.Tingkatan-Tingkatan dalam Pemahaman 

Menurut Bloom, kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat 

kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat dibagi ke dalam tiga 

tingkatan yaitu :
26

 

1) Menerjemahkan (translation) 
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Menerjemahkan diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa yang 

satu ke dalam bahasa yang lain sesuai dengan pemahaman yang 

diperoleh dari konsep tersebut. Dapat juga diartikan dari konsepsi 

abstrak menjadi suatu model simbolik untuk mempermudah orang 

mempelajarinya. Dengan kata lain, menerjemahkan berarti sanggup 

memahami makna yang terkandung di dalam suatu konsep. Contohnya 

yaitu menerjemahkan dari bahasa Inggris kedalam bahasa Indonesia, 

mengartikan arti Bhineka Tunggal Ika, mengartikan suatu istilah, dan 

lain-lain 

2) Menafsirkan (interpretation) 

Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan, kemampuan 

ini untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat dilakukan 

dengan cara menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan 

pengetahuan lain yang diperoleh berikutnya. Contohnya: 

menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan 

sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam 

pembahasan. 

3) Mengeksplorasi (extrapolation) 

Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih 

tinggi karena seseorang harus bisa melihat arti lain dari apa yang 

tertulis. Membuat perkiraan tentang konsekuensi atau 

memperluas presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun 

masalahnya. 
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Ketiga tingkatan pemahaman terkadang sulit dibedakan, hal 

ini tergantung dari isi dalam pelajaran yang dipelajari. Dalam 

proses pemahaman, seseorang akan melalui ketiga tingkatan 

secara berurutan. 

b.   Evaluasi Pemahaman 

Pembelajaran sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk 

membuat siswa belajar, tentu menuntut adanya kegiatan evaluasi. Menurut 

Tim Dipdiknas, evaluasi adalah serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa 

yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadi 

informasi yang bermakna dalam mengambil keputusan.
27

 Evaluasi 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman) siswa 

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam pembelajaran. Penilaian 

pada proses menjadi hal yang seharusnya diprioritaskan dari pada hasil, 

maka evaluasi hasil belajar memiliki sasaran ranah-ranah yang terkandung 

dalam tujuan yang diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu : 

1) Ranah Afektif (Affective Domain), berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, nilai-nilai, 

apresepsi, dan cara penyesuaian diri. 

2) Ranah Kognitif (Cognitive Domain), berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek intelektual yang berhubungan dengan ingatan atau  

pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi serta pengembangan 
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keterampilan intelektual. Menurut Taksonomi Bloom penggolongan 

ranah kognitif ada enam tingkatan, yaitu: (1) pengetahuan (knowladge), 

(2) pemahaman (comprehension), (3) aplikasi (penerapan), (4) analisis 

(penguraian atau penjabaran), (5) sintesis (pemaduan), (6) evaluasi 

(penilaian). 

3) Ranah Psikomotor (Psychomotor Domain), berisi perilaku-perilaku 

yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, 

mengetik, berenang dan mengoperasikan mesin.
28

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Siswa 

1) Tujuan 

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai gagasan sasaran yang 

akan tercapai dalam kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan akan 

mempengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus 

mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Dalam hal ini tujuan yang 

dimaksud adalah pembuatan Tujuan Intruksional Khusus (TIK) yang 

mengacu pada Tujuan Intruksional Umum (TIU). Tujuan instruksional 

umum mengharapkan peserta didik dapat meningkatkan wawasan 

mengenai diri, tugas, siswa, serta memiliki kompetensi profesional yang 

tercermin melalui penguasaan akademis. Tujuan intruksional (TIK) ini 

dinilai sangat penting dalam proses belajar mengajar, dengan alasan : 

a) Membatasi tugas dan menghilangkan segala keburukan dan 

kesulitan di dalam pelajaran. 
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b) Menjamin dilaksanakannya proses pengukuran dan penilaian yang 

tepat dalam menepatkan kualitas dan efektifitas pengalaman belajar 

siswa. 

c) Dapat membantu guru dalam menentukan strategi yang optimal 

untuk keberhasilan belajar. 

d) Berfungsi sebagai rangkuman pelajaran yang diberikan sekaligus 

pedoman awal dalam belajar 

2) Guru 

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan pada peserta didik disekolah. Guru adalah orang yang 

berpengalaman dalan bidang profesinya. Didalam satu kelas peserta didik 

satu berbeda dengan lainnya, untuk itu setiap individu berbeda pula 

keberhasilan belajarnya. 

Peserta didik 

Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang kesekolah 

untuk belajar bersama guru dan teman sebayanya. Mereka memiliki 

latar belakang yang berbeda, bakat, minat dan potensi yang berbeda 

pula. Sehingga dalam satu kelas pasti terdiri dari peserta didik yang 

bervariasi karakteristik dan kepribadiannya. 

a. Kegiatan Pengajaran 

Kegiatan pengajaran adalah proses interaksi antara guru 

dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan 

pengajaran ini merujuk pada proses pembelajaran yang diciptakan 
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guru dan dipengaruhi oleh keterampilan guru dalam mengolah 

kelas. 

b. Suasana evaluasi 

Keadaan kelas yang aman, tenang, nyaman dan disiplin juga 

berpengaruh terhadap tingkat pemahaman peserta didik pada soal 

ujian yang mereka kerjakan. Mempengaruhi bagaimana siswa 

memahami soal berarti mempengaruhi jawaban yang diberikan 

siswa. Jika hasil belajar siswa tinggi, maka tingkat keberhasilan 

proses belajar mengajar akan tinggi pula. 

c. Cara dan Alat Evaluasi 

Cara/teknik evaluasi merupakan cara-cara yang digunakan 

dalam menyajikan bahan evaluasi. Misalnya dengan memberikan 

tes, wawancara, pengamatan, dan lain-lain. Sedangkan 

alat/instrumen evaluasi dipilih berdasarkan cara/teknik evaluasi 

yang telah dipilih, contohnya butir soal, pedoman wawancara, 

pedoman pengamatan, dan lain-lain. Dalam penggunaannya guru 

bisa memilih satu cara dan alat evaluasi atau menggunakan lebih 

dari satu cara dan alat evaluasi. 

Selain faktor-fakor di atas, terdapat beberapa faktor lain, yaitu: 

1) Faktor internal: jasmaniah, psikologis, pematangan fisik dan psikis 

2) Faktor eksternal (dari luar diri): Faktor sosial, Faktor budaya 

3) Faktor lingkungan fisik: Faktor lingkungan spiritual (keagamaan) 

b.   Cara untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa 

1) Memperbaiki proses pengajaran 
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2) Adanya kegiatan bimbingan belajar 

3) Menumbuhkan waktu belajar 

4) Pengadaan umpan balik (feedback) dalam belajar 

5) Motivasi Belajar 

6) Pengajaran perbaikan (remidial teaching) 

7) Keterampilan mengadakan variasi 

c.   Indikator Pemahaman 

1) Mengartikan 

2) Memberikan contoh 

3) Mengklasifikasi 

4) Menyimpulkan 

5) Menduga 

6) Membandingkan 

7) Menjelaskan.
29

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian penulis adalah: 

Penelitian tentang pemahaman khutbah jum‟at di sekolah dan relevansinya 

dengan pembentukan kesadaran beribadah. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa pelaksanaan khutbah jum‟at disekolah dan relevansinya dengan 

pembentukan kesadaran beribadah adalah dikategorikan kurang baik.
30

 

Penelitian tentang respon jamaah terhadap khutbah jum‟at yaitu banyak 

                                                           
29

 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), h. 
30

Faizatul Ummah. Pelaksaan  Khutbah Jum‟at di Sekolah dan Relevansinya dengan  

Pembentukan Kesadaran Beribadah. IAIN Salatiga, Tarbiyah, 2015 



 

 

33 

jamaah yang tidak mendengarkan khutbah dan asik dengan diri sendiri.
31

 

Penelitian tentang konstribusi khutbah jum‟at dalam pembinaan kerukunan 

antar umat beragama dimasyarakat kurang baik.
32

 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalah pahaman materi dan 

sekaligus memudahkan penelitian. Penelitian ini berkenaan dengan konsep 

pemahaman terhadap materi khutbah jum‟at dengan tepat dan benar. Adapun 

indikator-indikator yang dapat dikatakan paham materi khutbah jum‟at adalah 

sebagai berikut : 

a. Siswa paham materi pengertian khutbah jum‟at. 

b. Siswa paham materi syarat-syarat dua khutbah jum‟at. 

c. Siswa paham materi rukun-rukun khutbah jum‟at. 

d. Siswa paham materi sunnat-sunnat khutbah jum‟at. 

e. Siswa paham materi tujuan khutbah jum‟at. 

f. Siswa paham materi adab ketika khotbah sedang berlangsung 

g. Siswa paham materi pokok-pokok isi khutbah jum‟at. 

h. Siswa paham materi teknik khutbah jum‟at. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa terhadap 

materi khutbah jum‟at yaitu: 
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Iman Kurniawan. Respon Jamaah Terhadap  Khotbah Jum‟at. IAIN Bengkulu, Dawah, 

2019. 
32

Fitriani, Konstribusi Khutbah Jum‟at Dalam Pembinaan Kerukunan Antar Umat Bergama 

Dimasyarakat. STAI Al-Amin dompu, Palapa: Jurnal Studi Islam dan Ilmu Pendidikan Volume 5, 

Nomor 1, Mei 2017. 
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1. Usaha yang dilakukan guru dalam meningkatkan pemahaman materi 

khutbah Jum‟at 

2. Fasilitas yang disediakan sekolah untuk meningkatkan pemahaman materi 

khutbah Jum‟at 

3. Perhatian siswa dalam proses belajar memahami materi khutbah Jum‟at 

4. Kemampuan siswa memahami materi khutbah jum‟at. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan terhitung pada bulan Juli-Oktober 2021, dan 

lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Datuk Batu Hampar 

Pekanbaru. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Siswa Sekolah Menengah 

Atas Datuk Batu Hampar Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah Pemahaman 

Materi Khutbah Jum‟at Siswa Sekolah Menengah Atas Datuk Batu Hampar 

Pekanbaru. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI SMA Datuk 

Batu Hampar Pekanbaru yang berjumlah 75 siswa, Menurut Suharsimi 

Arikunto jika subjeknya kurang dari 100 maka sebaliknya diambil semuanya, 

jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15 atau 

lebih.
33

 Mengingat jumlah populasi sedikit dan kurang dari 100 maka peneliti 

tidak mengadakan sampel. 
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Cipta, 2010), h. 134 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

penulis mengambil data dengan menggunakan teknik sebagai berikut : 

1. Tes 

Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka 

pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan yang berbentuk pemberian 

tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan atau 

perintah-perintah oleh testee.
34

 Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi khutbah Jum‟at 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Observasi 

Tehnik observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan 

penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian sehingga 

didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.
35

 

Teknik ini dilakukan peneliti guna mengamati situasi yang sebenarnya 

dalam aktivitas pembelajaran, dimana observasi digunakan untuk melihat 

kegiatan aktivitas siswa selama kegiatan Khutbah Jum‟at dalam siswa 

Sekolah Menengah Atas Datuk Batu Hampar Pekanbaru. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung. Wawancara sebagai bahan untuk mendukung atau 

penambahan data dari proses observasi yang terdiri dari dua belah pihak 
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Mudasir, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah Umum, 

(Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2017), h. 95 
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Sugiyono, metode penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009). h.199 
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yaitu pewawancara dan terwawancara. Wawancara dapat dilakukan secara 

terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap 

muka (face to face) maupun dengan menggunakan telepon. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
36

 Penulis memperoleh arsip dan 

dokumen yang berkenaan dengan SMA tersebut, yaitu sejarah sekolah, 

keadaan guru, sarana dan prasarana, jumlah peserta didik, laporan kegiatan 

guru, laporan penilaian yang diterapkan oleh guru, dan data yang relevan 

terhadap penelitian ini. 

 

E. Teknik Analsis Data  

Sesuai dengan sifat penelitian yang deskriptif, maka teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dengan 

persentase, caranya yaitu apabila data telah dikumpul maka diklasifikasikan 

menjadi dua kelompok yaitu data kuantitatif dan kualitatif, terhadap data yang 

bersifat kualitatif yaitu dengan digambarkan dengan kata-kata atau kalimat 

yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil 

perhitungan pengukuran dapat diproses dengan cara mencari nilai rata-rata 

dengan ruang untuk mencari distribusi frekuensi pemahaman siswa. 

Rumus yang digunakan adalah X=
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Keterangan : 

X  : Nilai Rata-rata 

£X : Jumlah Nilai  

N : Jumlah Siswa
37

 

Rumus yang digunakan adalah P =
 

 
 X 100% 

Keterangan : 

F : Frekuensi yang sedang dicari persentasinya 

N : Jumlah frekuensi / banyaknya individu 

P : Angka persentasinya.
38

 

Lalu ditafsirkan dengan kalimat kualitatif dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Sangat baik, apabila pemahaman siswa terhadap materi Khutbah Jum‟at 

berada dalam persentase 81-100 

2. Baik, apabila pemahaman siswa terhadap materi Khutbah Jum‟at berada 

dalam persentase 61-80 

3. Sedang, apabila pemahaman siswa terhadap materi Khutbah Jum‟at berada 

dalam persentase 41-60 

4. Kurang baik, apabila pemahaman siswa terhadap materi Khutbah Jum‟at 

berada dalam persentase 21-40 

5. Tidak baik, apabila pemahaman siswa terhadap materi Khutbah Jum‟at 

berada dalam persentase 0-20.
39
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data, maka dapat disimpulkan 

tingkat pemahaman materi khutbah jum‟at siswa sekolah menengah atas datuk 

batu hampar Pekanbaru memiliki rata-rata 59,63 skor tersebut berada pada 

rentang kategori 41-60 yang berarti bahwa tingkat pemahaman materi khutbah 

jum‟at tegolong pada kategori sedang. 

Faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman materi khutbah jum‟at 

siswa sekolah menengah atas datuk batu hampar Pekanbaru terbagi mejadi dua 

yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung yaitu usaha 

yang dilakukan guru dalam meningkatkan pemahaman materi khutbah, adanya 

kekompakan guru dalam membimbing siswa dan kegiatan mentoring yang 

dilaksanakan di sekolah, termasuk adanya kerja sama antara guru dan wali 

murid untuk menumbuhkan kesadaran siswa tentang ibadah sholat jumat. 

Sementara faktor penghambatnya yaitu kurangnya sarana dan prasarana yang 

ada di sekolah untuk mempraktekan kegiatan khutbah jumat, rasa malas siswa 

yang dipengaruhi oleh teman sebayanya yang tidak melaksanakan sholat 

jum‟at, perilaku anak lebih memilih untuk bermain game online dan jalan-

jalan, termasuk lingkungan tempat tinggal siswa yang kurang mendukung 

yang lebih menyibukkan diri masing-masing, dan mudahnya timbul rasa bosan 

siswa mendengarkannya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh 

maka penulis dapat memberikan rekomendasi, adapun rekomendasi dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. SMA Datuk Batu Hampar Pekanbaru agar dapat meningkatkan 

pemahaman materi khutbah jum‟at dengan cara melakukan kegiatan 

praktek khutbah jum‟at di sekolah.  

2. Bagi guru-guru SMA Datuk Batu Hampar Pekanbaru khususnya guru PAI 

agar bisa lebih meningkatkan lagi pemahaman materi khutbah jum‟at dan 

diharapkan lebih memperhatikan lagi siswa-siswa dalam melaksanakan 

shalat Jum‟at agar siswa melaksanakan shalat jum‟at sesuai dengan syariat 

Islam.  

3. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan masukkan khususnya untuk penelitian yang berkaitan dengan 

pemahaman materi khutbah jum‟at dan pelaksanaan shalat Jum‟at. 
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